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Salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa adalah dengan melakukan inovasi 
pembelajaran. Metode bermain peran  merupakan metode simulasi bermain peran secara 
berkelompok untuk melatih siswa berkomunikasi dalam bentuk peragaan peristiwa secara 
bergiliran yang dilaksanakan di dalam kelas atau di luar kelas. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas  dengan subjek penelitian siswa kelas IX.3 SMP Negeri 2 
Denpasar sebanyak 42 orang, dilaksanakan dalam dua siklus. Dengan prosedur penelitian 
dan pembahasan menunjukkan bahwa siklus I nilai rata-rata kelas 77,97 dengan 
ketuntasan kelas sebesar 66,66% meningkat menjadi nialai rata-rata 83,35 dengan 
ketuntasan 100% pada siklus II. Terjadi  peningkatan sebesar 33,34%. Kualitas 
pembelajaran pada siklus I sebesar 78,57 dengan kualitas sedang meningkat menjadi 
84,16 pada siklus II termasuk kualitas tinggi. 
 
Kata kunci : penerapan, metode bermain peran (role palying), meningkatkan, kemampuan berbicara 
 
ABSTRACT 
One of the efforts that the Indonesian teacher does to incraese the ability of the studens to 
speak is by doing the innovation in teaching and learning process. The role playing method 
was used get the students to communicate in the form of performing the events. They would 
take turns to perform  in or out the classroom. The reseacher used a ents of Classroom Action 
Reseach. The subject was 42 students of IX.3 SMP N 2 Denpasar. It was done in two cycles. 
The first cycles showed the average of class score as 77,97 with the class completeness of 
66,66 % and would increase to the average of 83,35 with the class completeness of 100 % in 
the second cycle with the increasing of 33,34%. The quality of learning in the first cycles was 
78,57. It was adequate. The result would be 84,16 and in the second cycles, it was considered 
to be the high quality. 
 





            Dewasa ini arah pembelajaran 
bahasa Indonesia ditujukan pada 
keterampilan siswa menggunakan bahasa 
Indonesia sesuai dengan konteksnya. Oleh 
karena itu, secara pragmatis komunikatif 
bahasa lebih merupakan bentuk performansi 
daripada sebuah sistem ilmu. Hal ini berarti 
bahwa pembelajaran bahasa lebih 
menekankan pada fungsi bahasa sebagai 
alat komunikasi daripada pembelajaran 
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tentang ilmu kebahasaan. Untuk bisa 
berkomunikasi secara baik, siswa harus 
menguasai empat keterampilan berbahasa 
yang meliputi keterampilan mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis. 
         Kemampuan berbicara adalah 
kemampuan mengungkapkan gagasan, 
pendapat, dan perasaan kepada pihak lain 
secara lisan. Kemampuan tersebut harus 
didukung oleh penggunaan bahasa yang 
tepat sesuai dengan kaidah kebahasaan 
yang berlaku. Pengukuran kemampuan 
berbicara dapat dilakukan dengan 
mempertimbangkan komponen gagasan, 
pendapat, dan perasaan yang diungkapkan 
dan komponen kebahasaan yang digunakan 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2004). 
Komponen gagasan yang dimaksud adalah 
menyangkut tentang unsur 5W + 1H yaitu, 
what (apa), who (siapa), when (kapan), 
where (dimana), why (mengapa) dan how 
(bagaimana) untuk mengetahui keutuhan 
gagasan atau informasi yang disampaikan 
(Rusmianto, 2005). Sedangkan komponen 
kebahasaan yang digunakan dalam berbicara 
menyangkut penggunaan lafal dan intonasi 
berupa jeda, tekanan, nada dan tempo. 
(Trimansyah, 1999). Adapun penilaian 
kemampuan berbicara dapat dilakukan dalam 
bentuk (1) mengungkapkan atau 
menceritakan kembali secara lisan isi 
wacana yang diperdengarkan atau dibaca, 
(2) mengungkapkan atau menceritakan 
kembali isi wacana yang berupa gambar, (3) 
menceritakan kembali secara lisan berbagai 
pengalaman, (4) melakukan kegiatan diskusi 
mengenai tema tertentu, (5) melakukan 
kegiatan tugas berpidato, bercerita, 
berkhotbah, berceramah, berwawancara, 
melaporkan berbagai peristiwa, dan lain-lain 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2004). 
Adapun standar kompetensi lulusan (SKL) 
untuk aspek keterampilan berbicara adalah 
siswa mampu menggunakan wacana lisan 
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, 
informasi, pengalaman, pendapat dan 
komentar dalam kegiatan wawancara, 
presentasi laporan, diskusi, protokoler dan 
pidato, serta dalam berbagai karya sastra 
berbentuk cerita pendek, novel remaja, puisi, 
dan drama. (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2006). Dengan menguasai 
standar kompetensi di atas, seorang 
siswa setelah menamatkan pendidikan di 
SMP diharapkan mampu berbicara 
dengan baik dan benar sesuai dengan 
tuntutan kehidupan di masyarakat maupun 
untuk keperluan melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
 
           Dari hasil evaluasi  terhadap 
kemampuan berbicara siswa di kelas IX.3 
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. 
Berdasarkan hasil tes  formatif yang 
dilakukan terhadap 42 orang siswa yang 
mengikuti tes diperoleh data sebagai berikut : 
ada 37 orang siswa (88 %) memperoleh nilai 
di bawah 80 (standar ketuntasan individual). 
Dari 37 orang siswa yang belum tuntas itu, 
23 orang (12%) menyatakan diri belum siap 
berbicara ke depan kelas setelah  diberikan 
waktu 15 menit untuk membaca dan 
memahami wacana yang akan diceritakan 
kembali. Refleksi penyebab rendahnya 
kemampuan siswa berbicara disebabkan 
oleh berbagai faktor di antaranya: (a) 
kemampuan berbicara merupakan 
keterampilan berbahasa yang produktif, 
sehingga memerlukan proses pelatihan dan 
penguasaan terhadap topik pembicaraan; (b) 
siswa kurang berminat terhadap pelajaran 
berbicara karena proses pembelajaran 
berbicara kurang dikemas dengan baik oleh 
guru, siswa kurang berani berbicara di depan 
kelas dalam situasi formal, selama ini, siswa 
terbiasa menggunakan bahasa daerah dalam 
berkomunikasi sehari-hari sehingga ada 
hambatan di dalam berbicara dengan bahasa 
Indonesia; (c) guru kurang mampu 
merancang pembelajaran berbicara yang 
inovatif agar lebih menarik dan bermakna 
bagi siswa. Selama ini, guru lebih dominan 
menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 
Guru lebih mengutamakan pembelajaran 
penguasaan aspek kebahasaan yang bersifat 
kognitif untuk mengejar target kelulusan 
siswa dalam ujian nasional. Guru cenderung 
mengabaikan pelajaran berbicara karena 
kemampuan berbicara tidak diujikan secara 
praktik dalam ujian nasional. Hal ini 
mengakibatkan pembelajaran bahasa 
Indonesia menjadi kurang menarik dan siswa 
cenderung menjadi pasif. 
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Kondisi di atas tidak boleh dibiarkan 
berlarut-larut karena pada hakikatnya, tujuan 
pembelajaran bahasa adalah agar siswa 
mampu berkomunikasi secara lisan dan 
tertulis. Seorang siswa disebut terampil 
berbahasa jika keempat keterampilan 
berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis mampu dikuasai 
secara baik.  Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti akan mengangkat penelitian ini 
dengan judul “Penerapan Metode Bermain 
Peran untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berbicara  Siswa Kelas IX.3 SMP Negeri 2 
Denpasar  Tahun 2012/2013.” 
 
             Salah satu upaya yang bisa 
dilakukan oleh guru (peneliti) untuk 
meningkatkan kemampuan siswa berbicara 
dan agar pembelajaran berbicara bisa lebih 
menarik dan bermakna bagi siswa adalah 
dengan melakukan inovasi pembelajaran 
dengan menerapkan metode bermain peran 
(role playing). 
            Metode bermain peran adalah 
metode pembelajaran sebagai bagian dari 
metode simulasi yang diarahkan untuk 
mengkreasi peristiwa aktual atau kejadian-
kejadian yang mungkin muncul pada masa 
mendatang. (Sanjaya, 2007 : 159). 
           Rumusan masalah  pada penelitian ini 
adalah sebaga berikut. 
1) Apakah penerapan metode bermain 
peran dapat meningkatkan kemampuan 
siswa berbicara siswa kelas IX.3 SMP 
Negeri 2 Denpasar tahun 2012/2013? 
2) Bagaimanakah langkah-langkah yang 
tepat di dalam penerapan metode 
bermain peran untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa kelas IX.3 
SMP Negeri 2 Denpasar tahun 
2012/2013) 
3) Bagaimanakah tanggapan siswa kelas 
IX.3 SMP Negeri 2 Denpasar tahun 
2012/2013 terhadap penerapan metode  
dalam pembelajaran berbicara? 
           Untuk mengatasi masalah di atas, 
peneliti melakukan inovasi pembelajaran 
dengan mengubah pola pembelajaran yang 
selama ini berpusat pada guru (teacher 
centered) mejadi pola pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student centered). Pola 
student centered akan memberikan 
penekanan yang lebih besar kepada peranan 
siswa dalam proses pembelajaran yang 
diasosiasikan dengan discovery learning, 
inkuiry learning atau pembelajaran secara 
induktif (Killen dalam Padmadewi, 2007). 
Dengan penerapan metode role playing, guru 
memberikan kebebasan kepada siswa 
secara berkelompok untuk berperan, 
berbicara sesuai dengan peran yang dilakoni 
dalam kelompoknya dan guru hanya 
berperan sebagai perencana, pengontrol, 
dan evaluator terhadap pembelajaran. Untuk 
mengetahui respons siswa terhadap 
penerapan metode bermain peran (role 
playing), peneliti melakukan observasi dan 
menyebarkan angket yang berisi daftar 
pertanyaan tertulis terhadap siswa. Topik-
topik yang bisa diperankan dengan metode 
role playing adalah peristiwa-peristiwa aktual 
yang terjadi di masyarakat. Misalnya, siswa 
berperan sebagai reporter berita yang 
mewawancarai atau melaporkan peristiwa : 
kebakaran, kebanjiran, kecelakaan pesawat, 
gempa bumi, wabah flu burung, penghargaan 
atlet berprestasi, dampak kenaikan harga 
BBM bagi masyarakat, dan lain-lain.  
        Tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1) Untuk mengetahui penerapan metode 
bermain peran dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara pada siswa 
kelas IX.3 SMP Negeri 2 Denpasar 
tahun 2012/2013. 
2) Untuk mengetahui langkah-langkah 
yang tepat di dalam penerapan metode 
bermain peran untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa kelas IX.3 
SMP Negeri 2 Denpasar tahun 
2012/2013. 
3) Untuk mengetahui tanggapan siswa 
kelas IX.3 SMP Negeri 2 Denpasar 
tahun 2012/2013 terhadap penerapan 




           Penelitian ini dilaksanakan dengan 
subjek dan seting penelitian adalah siswa 
kelas IX.3 SMP Negeri 2 Denpasar semester 
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1 tahun 2012/2013 berlokasi di Jalan Gunung 
Agung 112 Denpasar. Populasi penelitian  
adalah siswa kelas IX.3 sebanyak 42 orang. 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas dengan melibatkan 
dua orang guru teman sejawat selaku 
pengamat. Prosedur penelitian ini 
menggunakan dua siklus dengan langkah-
langkah setiap siklus yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, 
tahap observasi dan evaluasi, dan tahap 
refleksi. (Arikunto, 2010 : 17-19) 
            Adapun model pelaksanaan tindakan 
menggunakan alur sebagai berikut. 
 
 
(Arikunto, 2010 : 17) 
Langkah-langkah penerapan metode bermain 
peran dalam pembelajaran berbicara sebagai 
berikut. 
 
1)  Persiapan simulasi 
 Pada persiapan simulasi, guru 
(penelti) menetapkan topik atau masalah 
serta tujuan yang hendak dicapai dalam 
simulasi. Topik yang disimulasikan adalah 
peristiwa kebakaran, wabah flu burung, 
musibah kebanjiran, peristiwa kecelakaan 
pesawat, peristiwa penculikan anak, peristiwa 
gempa bumi, penghargaan atlet berprestasi, 
dan dampak kenaikan BBM terhadap 
masyarakat. Guru memberikan gambaran 
masalah dalam situasi yang akan 
disimulasikan. Guru menetapkan pemain 
yang akan terlibat dalam simulasi, peranan 
yang harus dimainkan oleh para pemeran, 
serta waktu yang disediakan. Kelas dibagi 
menjadi beberapa kelompok dengan anggota 
6 orang. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya khususnya 
pada siswa yang terlibat dalam pemeranan 
simulasi. 
 
2) Pelaksanaan simulasi bermain peran  
 Pada tahapan ini, guru membagikan 
kartu undian yang berisi ilustrasi peristiwa 
kepada setiap kelompok. Setiap kelompok 
mempelajari dan memahami isi peristiwa 
dalam kartu selama 10  menit kemudian 
membagi peran yang harus dimainkan sesuai 
dengan undian kartu yang didapat.  Setiap 
kelompok bergiliran        memainkan 
peristiwa yang terdapat dalam kartu undian 
dengan alokasi waktu 10  menit. Guru menilai 
peranan setiap siswa dalam kelompoknya 
dari segi kemampuannya menggunakan 
bahasa dalam berbicara sesuai dengan 
peran yang dimainkan oleh siswa. Kelompok 
lain memperhatikan,  mengamati, dan ikut 
memberikan tanggapan terhadap penampilan 
teman-temannya. Guru pengamat melakukan 
observasi terhadap proses 
pembelajaran.Guru menyebarkan angket 
yang berisi pertanyaan kepada siswa tentang 




Pada kegaiatan penutup, guru dan 
siswa melakukan diskusi dan refleksi tentang 
peristiwa yang telah disimulasikan dengan 
metode bermain peran khususnya dari segi 
penggunaan bahasa dalam berwawancara 
dan mendorong siswa agar bisa memberikan 
tanggapan terhadap penampilan teman-
temannya.Guru dan siswa merumuskan 
simpulan pelajaran.  
 
           Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah data hasil kegiatan yang berkaitan 
langsung dengan pelaksanaan pembelajaran 
yang mendukung jawaban terfokus pada 
permasalahan penelitian. Sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari subjek penilitian, 
yaitu siswa kelas IX.3 SMP Negeri 2 
Denpasar tahun 2012/2013 sebanyak 42 
orang, terdiri atas 21 orang laki-laki dan 21 
orang perempuan. Data pada penelitian ini 
dikumpulkan melalui kegiatan sebagai 
berikut. (1) Tes performansi berupa bermain 
peran secara berkelompok setiap siswa 
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dalam kelompoknya melakukan dialog atau 
wawancara sesuai dengan  peran yang 
mereka lakukan. (2) Pengamatan terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
dua orang guru teman sejawat dengan 
menggunakan pedoman observasi 
pembelajaran. (3) Hasil tanggapan siswa 
terhadap penerapan metode bermain peran 
dengan menjawab angket yang berisi daftar 
pertanyaan yang disebarkan oleh guru 
peneliti kepada siswa. 
 
         Adapun prosedur pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah menggunakan tes 
performansi kemampuan berbicara, metode 
observasi terhadap kemampuan siswa dalam 
berbicara ketika mereka bermain peran 
dalam kelompoknya, dan tanggapan siswa  
dari daftar pertanyaan (angket) yang 
disebarkan kepada siswa berkenaan dengan 
proses pembelajaran. Alat pengumpulan data 
dalam  yang akan digunakan pada penelitian 
ini adalah tes performansi kemampuan 
berbicara, pedoman observasi guru 
mengajar, pedoman observasi siswa, dan 
angket untuk siswa 
          Data hasil penelitian berupa jawaban 
yang mendukung masalah penelitian 
diperoleh dari hasil tindakan siklus I dan hasil 
tindakan siklus II. Data hasil penelitian 
meliputi hasil penilaian terhadap kemampuan 
siswa berbicara, hasil observasi terhadap 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dan 
tanggapan siswa terhadap penerapan 
metode bermain peran. Data diolah dengan 
metode analisis deskriptif dengan kriteria 
ketuntasan minimal individual 80 dan kriteria 
ketuntasan klasikal 85% (Kurikulum SMP 
Negeri  2 Denpasar, 2012/2013).  
          Indikator yang digunakan untuk 
menentukan keberhasilan penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1) Adanya peningkatan skor yang diperoleh 
siswa dari hasil tes sebelumnya yang 
ditunjukkan dari hasil tes pada tindakan 
berikutnya baik secara individual maupun 
klasikal. 
2) Siswa mampu memperoleh skor sesuai 
dengan kriteria ketuntasan belajar 
minimal 80 secara individual dan standar 
ketuntasan klasikal 85%. 
3) Adanya peningkatan partisipasi, motivasi, 
kerjasama, dan inisiatif siswa secara 
positif yang ditunjukkan dari hasil 
observasi. 
4) Adanya ketepatan teknik yang digunakan 
guru dalam menerapkan metode 
pembelajaran yang ditunjukkan dari 
tanggapan siswa berdasarkan angket 
yang berisi daftar pertanyaan yang 
disebar kepada siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
          Setelah pelaksanaan tindakan siklus 
pertama dan siklus kedua,  diperoleh hasil 
sebagai berikut. Nilai rata-rata kelas 
kemampuan berbicara siswa kelas IX.3 SMP 
Negeri 2 Denpasar pada siklus pertama 
mencapai 77,97. Pada siklus kedua, nilai 
rata-rata kemampuan berbicara siswa 
meningkat menjadi 83, 35 dengan penikatan 
sebesar 5,5. Sedangkan, persentase 
ketuntasan kelas pada  siklus pertama 
adalah 66,66%. Pada siklus kedua, 
meningkat menjadi 100% dengan 
peningkatan sebesar 33,34%. Gambaran 
hasil penilaian kemampuan berbicara siswa 
kelas IX.3 SMP Negeri 2 Denpasar tahun 
2012/2013 dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
 
Tabel 1 : Hasil Tes Siklus I dan Siklus II 
No Indikator  Skor Hasil 
Evaluasi 
Rentangan 
S.I dan S.II 
Ket. 















          Dari hasil observasi terhadap siswa 
dalam proses pembelajaran pada siklus 
pertama dan siklus kedua, disajikan dalam 
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Tabel 2 : Hasil Observasi Tindakan Siklus I 






Frekuensi Siswa   
Ket. 
Siklus I Siklus II  





























































            Berdasarkan data dalam tabel di atas 
dapat diinformasikan sebagai berikut. (1) Ada 
29 orang siswa memperoleh skor 80-89 
dengan predikat  tinggi pada siklus pertama. 
Pada siklus kedua meningkat  menjadi 38 
orang. Terjadi peningkatan sebanyak 9 
orang. (2) Ada 13 orang memperoleh skor 
65-79 dengan predikat sedang pada siklus 
pertama, sedangkan pada siklus kedua,  
tidak ada. (3) Ada 4 orang siswa memperoleh 
skor 90-100 dengan predikat sangat tinggi) 
pada sillus kedua. (4) Skor rata-rata kelas 
pada siklus pertama adalah 78,57 dengan 
predikat sedang menjadi 84,16 pada siklus 
kedua dengan  predikat tinggi. 
 
         Setelah pelaksanaan tindakan siklus 
pertama dan siklus kedua, penelti 
menyebarkan angket yang berisi daftar 
pertanyaan tentang tanggapan siswa 
terhadap penerapan metode bermain peran 
dalam pembelajaran berbicara. Isi 
pertanyaan itu menyangkut tentang : 
bagaimana perasaan siswa terhadap 
pembelajaran dengan metode bermain 
peran, tanggapan siswa dengan 
pembelajaran dengan metode bermain 
peran, tanggapan siswa terhadap cara guru 
dalam menerapkan metode bermain peran, 
tanggapan siswa terhadap penerapan 
metode bermain peran di dalam kelas dan di 
luar kelas, dan saran siswa kepada guru agar 
pembelajaran bahasa Indonesia selanjutnya 
bisa lebih menarik. Informasi tentang 
tanggapan siswa yang diperoleh dari angket 
yang disebar disajikan dalam tabel-tabel di 
bawah ini. 
 
Tabel 3 : Hasil Angket tentang Ungkapan 
Perasaan Siswa terhadap Penerapan Metode 







Siklus II Ket. 




























       
3. Biasa-
biasa 




0 0    
 
 
jml 42 100 42 100  
 
          Berdasarkan tabel di atas, dapat 
dideskripsikan sebagai berikut. (1) Pada 
siklus pertama  ada 11 orang siswa (26,19%) 
mengungkapkan perasaan senang sekali 
terhadap penerapan metode bermain peran. 
Pada siklus kedua, siswa yang mengkapkan 
perasaan senang sekali menjadi 15 orang 
(35,71%). Terjadi peningkatan sebanyak 4 
orang (9,52%). (2) Pada siklus pertama  ada 
27 orang siswa (64,28%) menyatakan 
perasaan senang terhadap penerapan 
metode bermain peran. Sedangkan pada 
siklus kedua, ada 27 orang siswa (64,28%) 
menyatakan perasaan senang terhadap 
penerapan metode bermain peran. (3) Pada 
siklus pertama ada 4 orang (9,52%) 
mengungkapkan perasaan biasa-biasa 
terhadap penerapan metode bermain peran. 
Sedangkan pada siklus kedua  tidak ada 
(0%) siswa yang mengunkapkan perasaan 
biasa-biasa terhadap penerapan metode 
bermain peran. Berdasarkan data diatas, bisa 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
kelas IX.3 SMP Negeri 2 Denpasar tahun 
2012/ 2013 mengungkapkan perasaan  
senang dan  senang sekali terhadap 
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penerapan metode bermain peran dalam 
pembelajaran berbicara. 
 
Tabel 4 : Hasil Angket Tanggapan Siswa 
tentang Pembelajaran dengan Metode 
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          Berdasarkan isi tabel 4 di atas, dapat 
dijelaskan sebagai berikut. (1) Siswa yang 
menyatakan bahwa penerapan metode 
bermain peran dalam pembelajaran itu 
sangat menarik pada siklus pertama  
sebanyak 15 orang (35,71%). Sedangkan, 
pada siklus kedua  meningkat menjadi 20 
orang (47,61%). (2) Siswa yang menyatakan 
penerapan metode bermain peran itu 
menarik pada siklus pertama sebanyak 26 
orang (61,90%). Sedangkan, pada siklus 
kedua menurun menjadi 21 orang (50%). Hal 
ini terjadi karena ada perubahan tanggapan 
dari pernyataan menarik pada siklus pertama 
ke pernyataan sangat menarik pada siklus 
kedua  sebanyak 5 orang (11,90%). (3) 
Siswa yang menyatakan bahwa penerapan 
metode bermain peran itu biasa-biasa dalam 
pembelajaran pada siklus pertama  sebanyak 
1 orang (2,38%). Sedangkan pada siklus 
kedua, pernyataan biasa-biasa  juga 
dinyatakan oleh 1 orang (2,38%). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hampir 
semua siswa kelas IX.3 SMP Negeri 2 
Denpasar menanggapi bahwa pembelajaran 
berbicara dengan metode bermain peran itu 
menarik dan sangat menarik. 
 
Tabel 5 : Hasil Angket Tanggapan Siswa 
tentang Cara Guru Menerapkan Metode 
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Berdasarkan isi tabel di atas dapat 
diinformasikan sebagai berikut. (1) 
Tanggapan siswa tentang cara guru 
menerapkan metode bermain peran itu baik 
sekali pada siklus pertama sebanyak 17 
orang (40,47%). Sedangkan pada siklus 
kedua, meningkat menjadi 22 orang 
(52,38%). Pada siklus kedua, terjadi 
peningkatan sebanyak 5 orang (11,90%). (2) 
Tanggapan siswa tentang cara guru 
menerapkan metode bermain peran itu baik 
pada siklus pertama sebanyak 23 orang 
(54,76%). Sedangkan pada siklus kedua, 
menurun menjadi 20 orang (47,61%). Terjadi 
perubahan tanggapan baik pada siklus 
pertama menjadi baik sekali pada siklus 
kedua sebanyak 3 orang (7,14%). (3) 
Tanggapan siswa tentang cara guru 
menerapkan metode bermain peran itu cukup 
pada siklus pertama sebanyak 1 orang 
(2,38%). Sedangkan pada siklus kedua, tidak 
ada (0%) siswa yang mengatakan cukup. (4) 
Tanggapan siswa tentang cara guru 
menerapkan metode bermain peran itu 
kurang pada siklus pertama sebanyak 1 
orang (2,38%). Sedangkan pada siklus kedua 
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, tidak ada (0%) siswa yang mengatakan 
kurang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa semua siswa mengatakan bahwa cara 
guru menerapkan pembelajaran dengan 
metode bermain peran itu baik dan baik 
sekali. 
 
Tabel 6 : Hasil Angket Tanggapan Siswa 
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            Berdasarkan isi tabel di atas, dapat 
dijelaskan sebagai berikut. (1) Siswa yang 
menyatakan suka dengan pembelajaran 
dengan metode bermain peran yang 
dilaksanakan di dalam kelas sebanyak 7 
orang (16,57%). (2) Siswa yang menyatakan 
suka dengan pembelajaran dengan metode 
bermain peran yang dilaksanakan di luar 
kelas sebanyak 35 orang (83,33%). Siswa 
menyatakan lebih suka belajar di luar kelas 
dengan alasan bahwa kondisi belajar di luar 
lebih nyaman dan lebih santai jika 
dibandingkan dengan belajar di dalam kelas. 
Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa kelas IX.3 SMP Negeri 
2 Denpasar tahun 2012/2013 lebih senang 
belajar dengan metode bermain peran yang 
dilaksanakan di luar kelas dengan alasan 
yang bervariasi. 
 
            Berikut ini disajikan data mengenai 
saran yang disampaikan oleh siswa kelas 
IX.3 SMP Negeri 2 Denpasar tahun 
2012/2013 kepada guru terkait dengan 
pelaksanaan metode bermain peran yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran. Dari 
semua saran yang disampaikan oleh siswa, 
setelah dicermati , dapat disajikan dalam 
bentuk tabel di bawah ini.  
 
Tabel 7 : Hasil Angket tentang Saran Siswa 
kepada Guru mengenai Pelaksanaan Metode 
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Berdasarkan isi tabel di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut. (1) Semua 
siswa (100%) dari 42 orang siswa 
memberikan saran yang positif terhadap 
pembelajaran dengan metode bermain peran 
yang dilakukan oleh guru. (2) Tidak ada 
siswa (0%) dari 42 orang yang memberikan 
saran negatif terhadap pembelajaran dengan 
metode bermain peran yang dilaksanakan 
oleh guru. 
         Hasil refleksi pelaksanaan tindakan 
siklus pertama berupa penyempurnaan 
rancangan tindakan pada siklus kedua. 
Siswa yang belum tuntas pada siklus 
pertama diberikan bimbingan khusus agar 
lebih kreatif dan berpartisipasi dalam 
kelompok.. Sedangkan penyempurnaan 
tindakan pada siklus kedua adalah 
penerapan metode bermain peran 
dilaksanakan di luar kelas agar suasananya 
lebih nyaman dan kondusif. 
          Hasil tindakan siklus pertama  dan 
siklus kedua menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan dalam hal 
kemampuan siswa berbicara, tingkat 
partisipasi,  dan tanggapan siswa terhadap 
pembelajaran. Peningkatan tersebut sebagai 
berikut. 
1) Nilai rata-rata kelas dari 77,97 menjadi 
83,35, meningkat 5,5 angka. 
2) Persentase ketuntasan kelas dari 66,66% 
menjadi 100%, meningkat sebesar 
33,34%. 
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3) Nilai terendah dari 65 menjadi 80, 
meningkat 15 angka.  
4) Semua siswa (100%) mengalami 
peningkatan nilai. 
5) Ada 35 orang siswa (83,33%) 
mengatakan senang belajar berbicara 
dengan metode bermain peran yang 
dilaksanakan di luar kelas. 
6) Adanya peningkatan kualitas 
pembelajaran dari 78,57 (dengan predikat 
sedang) menjadi 84,16 (dengan predikat 
tinggi). 
7) Suasana yang nyaman dan kondusif 
sangat mendukung kualitas 
pembelajaran. 
 
           Peningkatan hasil yang ditemukan di 
atas disebabkan oleh adanya peningkatan 
keberanian, partisipasi, inisiatif, kerjasama, 
dan motivasi siswa bermain peran dalam 
penerapan metode bermain peraan (role 
playing). Dengan penerapan metode bermain 
peran (role playing), siswa lebih berani 
mengungkapkan gagasan, pendapat dan 
perasaan secara spontanitas dan originalitas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
         Penerapan metode bermain peran   
yang dilaksanakan dengan langkah-langkah 
yang tepat dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa kelas IX.3 SMP Negeri 2 
Denpasar tahun 2012/2013 dan mendapat 
tanggapan yang positif dari siswa. Untuk itu, 
guru sebaiknya menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi dalam 
mengajar dengan memperhatikan 
karakteristik siswa dalam kelas, memberikan 
bimbingan, dan kesempatan kepada siswa 
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